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Koperasi Guru dan Karyawan sebagai Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) di lembaga pendidikan merupakan salah satu koperasi sekolah 
yang memiliki indikator kegiatan koperasi yang telah menunjuk bahwa potensi 
kesejahteraan ekonomi dan sosial di lingkungan sekolah khususnya pada staf guru 
dan karyawan lainnya akan muncul dengan adanya peningkatan kegiatan Koperasi 
Guru dan Karyawan tersebut. Namun kenyataannya pada koperasi guru di SMA 
Negeri 1 Babakan masih ada persoalan internal, diantaranya belum maksimalnya 
koordinasi antar pengurus yang mengakibatkan persoalan baru terjadi seperti 
minimnya usaha penjualan dan tidak stabilnya administrasi dan keuangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unit kerja (simpan pinjam dan 
dagang) pengurus koperasi guru dan karyawan; sistem kepemimpinan koperasi 
guru dan karyawan pada periode 2010-2011; dan mengetahui perkembangan 
koperasi guru dan karyawan selama periode 2010-2011. Sedangkan manfaat dari 
penelitian ini adalah  
Strategi dan kebijakan pengurus koperasi dapat mempengaruhi 
perkembangan baik buruknya suatu koperasi. Perlu adanya langkah konkrit yang 
menjelaskan persoalan organisasi tersebut didalamnya adalah manajemen operasi 
yaitu salah satu aspek dari manajemen koperasi yang memusatkan perhatiannya 
terhadap pengelolaan variabel-veriabel kunci yang menentukan tercapainya  
efisiensi dan efektivitas kegiatan utama koperasi secara optimal. Manajemen 
keuangan yang mengupayakan tercapainya keseimbangan antara kebutuhan dana 
serta penggunaannya dan juga manajemen pemasaran yang dilakukan oleh suatu 
usaha untuk menimbulkan permintaan terhadap barang dan jasa yang dihasilkan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, sedangkan 
dalam pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik angket, observasi, dan 
wawancara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilaksanakan di 
SMAN 1 Babakan Cirebon. Sampel penelitian ini adalah Guru pendidik yang 
menjadi sebagai anggota koperasi, instrumen yang digunakan adalah angket, 
wawancara, dan lembar observasi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan hasil rata-rata 
akhir berdasarkan perhitungan dari program yang dilakukan oleh pengurus 
koperasi adalah 27,62% dan dapat dikategorikan cukup, kepemimpinan koperasi 
guru dan karyawan adalah 32,5% dan dapat dikategorikan cukup, dan 
perkembangan koperasi guru dan karyawan selama periode 2010-2011 adalah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan Nasional yang dilakukan oleh bangsa Indonesia adalah 
pembangunan manusia seutuhnya yang bertujuan untuk mewujudkan suatu 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 (UUD 195). Pemerintah secara tegas menetapkan bahwa dalam rangka 
pembangunan nasional dewasa ini, koperasi harus menjadi tulang punggung dan 
wadah bagi perekonomian rakyat. Kebijaksanaan Pemerintah tersebut sesuai dengan 
isi UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yang menyatakan bahwa perekonomian disusun sebagai 
usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Didalam penjelasan UUD 1945 
tersebut diungkapkan bahwa bangun usaha adalah Koperasi. Oleh karena itu, peran 
koperasi menjadi penting berkaitan dengan pelaksanaan tujuan diatas. Koperasi harus 
tampil sebagai organisasi yang dapat mengumpulkan dan membentuk kekuatan 
ekonomi bersama-sama untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik bagi 
anggotanya. Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi koperasi yaitu membangun dan 
mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan 





 Sri Edi Suwasono (1987:56). Dewasa ini, dari tiga lembaga ekonomi yang 
tercantum dalam Garis-Garis Besar Negara (GBHN) yaitu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), swasta dan koperasi, maka koperasilah yang berada pada barisan belakang. 
Kondisi tersebut dapat dilihat pada prestasi yang ditunjukan oleh koperasi selama 
beberapa periode pembangunan. Sebanyak 86% kegiatan perekonomian dikuasai oleh 
swasta, 12% Badan Usaha Pemerintah dan sisanya sebesar 2% oleh koperasi. Dengan 
demikian, koperasi ternyata masih tertinggal jauh bila dibandingkan dengan kedua 
pelaku ekonomi lainnya. 
 Tersedianya koperasi guru pada setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia dengan 
segala aktivitasnya diharapkan mampu membangun kekuatan sendiri guna tercapainya 
pembangunan perekonomian sekolah. Hal ini tertuang dalam pasal 4 UU No. 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian, dimana salah satu fungsinya adalah membangun dan mengembangkan potensi dan 
kemampuan ekonomi pada khususnya dan masyarakat umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi dan sosialnya.  
 Sonny Sumarsono (2003:72) manajemen koperasi merupakan salah satu bagian penting dari 
organisasi koperasi. Berhasil tidaknya suatu koperasi sangat tergantung pada mutu dan kerja dalam 
bidang managementnya. Apabila orang-orang dalam manajemen ini memiliki kejujuran, kecakapan 
dan giat dalam bekerja maka besarlah kemungkinannya koperasi akan maju pesat atau setidak-
tidaknya tendensi untuk terjadinnya kebangkrutan dapat ditanggulangi. Tetapi sebaliknya, apabila 
orang-orang ini tidak cakap, curang atau tidak berwibawa tentulah kopeasi pun akan mundur atau 
tidak semaju seperti yang diharapkan.  
 Setiap usaha kerjasama harus ada seorang pejabat atau lebih yang memimpin segenap proses 
penyelenggaraan dalam usaha kerjasama itu. Pejabat ini disebut manajer. Dalam proses 
penyelenggaraan usaha kerjasama, manajer itu melakukan pekerjaan dari dua segi: 
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1) Menggerakan orang-orang, yaitu mendorong, memimpin, menjuruskan, dan 
menertibkan orang-orang agar melakukan perbuatan-perbuatan dalam menuju kearah 
tercapainya tujuan yang tealah ditentukan dalam usaha kerjasama itu 
2) Mengerahkan fasilitas, yaitu menghimpun, mengatur, memelihara, dan mengendalikan 
alat, benda, uang, waktu dan metode kerja serta peralatan apapun lainnya yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dalam usaha kerjasama itu.  
  Penulis melihat Koperasi Guru dan Karyawan sebagai Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) di lembaga pendidikan merupakan salah satu koperasi sekolah yang memiliki 
indicator kegiatan koperasi yang baik yang ada di SMA Negeri 1 Babakan, telah menunjuk bahwa 
potensi kesejahteraan ekonomi dan sosial dilingkungan sekolah khususnya pada staf guru dan 
karyawan lainnya akan muncul dengan adanya peningkatan kegiatan Koperasi Guru dan Karyawan 
tersebut. Keberhasilan KPRI dalam pemerataan pembangunan tidak terlepas dari kegiatan 
perkoperasian pada Koperasi Guru dan Karyawan tersebut yang memberikan perhatian cukup besar 
terhadap kegiatan usaha dari Koperasi sekolah yang ada. 
 Namun berdasarkan informasi yang diperoleh dari sekolah serta guru bahwa 
selama dalam periode 2010-2011 koperasi guru dan karyawan di SMAN 1 Babakan 
masih terdapat persoalan di dalam kepemimpinan pengurusannya.  alasannya adalah 
belum maksimalnya koordinasi antar pengurus yang mengakibatkan persoalan baru 









A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis mengelompokan 
permasalahan ini ke dalam tiga bagian, yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini menyangkut aspek kajian 
Manajemen dan Ekonomi. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu menggunakan 
pendekatan Empirik. Pendekatan Empirik adalah pendekatan yang 
dipakai berdasarkan fakta sosial di lapangan. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah pada penelitian ini adalah studi eksploratif tentang 
kepemimpinan koperasi sekolah dalam melaksanakan amanat rapat 
anggota tahunan (RAT) di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon  
2. Pembatasan Masalah 
Masalah dalam skripsi ini dibatasi pada hal-hal yang dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
a. Unit kerja pengurus Koperasi Guru dan Karyawan di SMAN 1 Babakan 
Kabupaten Cirebon adalah unit simpan pinjam dan dagang. 
b. Sistem kepemimpinan yang dilakukan oleh pengurus Koperasi Guru dan 
Karyawan di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon pada periode 2010-2011 
c. Perkembangan Koperasi Guru dan Karyawan selama periode 2010-2011 di 




3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana unit kerja (simpan pinjam dan dagang) pengurus koperasi guru 
dan karyawan di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon ? 
b. Bagaimana sistem kepemimpinan yang dilakukan oleh pengurus guru dan 
karyawan di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon pada tahun 2010-2011? 
c. Bagaimana perkembangan koperasi guru dan karyawan selama periode 
2010-2011 di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon? 
B. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ialah: 
1. Mengetahui unit kerja (simpan pinjam dan dagang) pengurus koperasi guru dan 
karyawan di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon 
2. Mengetahui kepemimpinan yang dilakukan oleh pengurus koperasi guru dan 
karyawan di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon. 
3. Mengetahui perkembangan koperasi guru dan karyawan selama periode 2010-











C. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, manfaat yang dapat disumbangkan  
antara lain yaitu: 
1. Bagi Peneliti adalah sebagai tugas akhir dalam perkuliahan dan sebagai prasarat 
kelulusan setrata satu (S1) serta dijadikan masukan sebagai calon entrepreneurship 
dalam pengelolaan manajemen usaha supaya lebih baik lagi. 
2. Bagi Sekolah adalah dapat membangun dan mengembangkan potensi dan 
kemampuan anggota pada khususnya dan sekolah pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
3. Bagi pengurus koperasi adalah mengevaluasi kinerja selama satu tahun dan 
membandingkan perkembangan koperasi guru dan karyawan 
4. Bagi anggota sebagai gambaran supaya dapat berpartisipasi terhadap koperasi 
guru dan karyawan dengan baik dan mengembangkan potensinya 
 
D. Kerangka Pemikiran 
J. Sudarsono (1992:132) Badan Usaha adalah kesatuan yuridis (hukum), 
teknis, dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau keuntungan. Badan Usaha 
seringkali disamakan dengan perusahaan, walaupun pada kenyataannya berbeda. 
Perbedaan utamanya, Badan Usaha adalah lembaga; sementara perusahaan adalah 
tempat dimana Badan Usaha itu mengelola faktor-faktor produksi. 
Menurut pasal 1 UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, koperasi 
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. 
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Dalam pengelolaan koperasi, seperti BUMN maupun BUMS, tidak boleh 
diabaikan adanya kelebihan yang diperoleh dari kegiatan usaha atau laba, yang dalam 
koperasi disebut Sisa Hasil Usaha (SHU). Faktor yang membedakan kop;erasi dengan 
badan usaha yang lain adalah laba dalam koperasi dikembalikan kepada anggota 
sesuai dengan jasa yang telah diberikan setiap anggota kepada koperasi. Selain itu, 
Undang-Undang Perkoperasian dinyatakan secara jelas bahwa koperasi merupakan 
badan usaha . koperasi memiliki dua fungsi, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi sosial. 
Artinya selain berusaha memenuhi kebutuhan ekonomi anggota dan masyarakat 
umum, koperasi menyelenggarakan kegiatan bersifat sosial, khususnya untuk 
lingkungan kerjanya.  
Harry S. Freedman (1999:44), mengemukakan bahwa manajemen usaha-usaha 
kecil itu biasanya “terlalu banyak yang hendak/harus dikerjakan tetapi terlalu sedikit 
waktu yang tersedia”. Ini mungkin karena soalnya begitu pelik atau mungkin yanng 
mengerjakannya tidak mempunyai  kapasitas atau kemampuan untuk itu baik diukur 
dari kegiatan-kegiatannya (actions) maupun dari batasan waktu yang sebenarnya. 
Diakui bahwa memang terdapat batasan-batasan dana, waktu dan personalia dalam 
badan-badan usaha yang relative kecil termasuk koperasi. 
Kita mengetahui bahwa proses usaha didalam koperasi itu sama saja dengan 
apa yang terjadi dalam badan-badan usaha yang lain yaitu meliputi proses pemasaran, 
produksi, keuangan, personalia, akuntansi administrasi, apapun jenis koperasinya. 
Proses usaha ini ditujukan untuk mencapai tujuan koperasi. Adapun fungsi-fungsi 
manajemen ialah merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 





Hendrojogi (1995:122) menjelaskan tentang fungsi-fungsi manajemen. Yaitu:  
1. Fungsi perencanaan; 
Setiap jenjang manajemen membuat perencanaan sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. 
2. Fungsi pengorganisasian; 
Fungsi pengorgasnisasian diarahkan pada pembagian pekerjaan, penentuan 
wewenang, serta pemberian tugas dan tanggung jawab, sehingga setiap anggota 
merupakan satu kesatuan secara maksimal untuk mencapai tujuan perusahaan. 
3. Fungsi pengendalian; 
Seorang manajer atau pimpinan perusahaan harus memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan atau mengawasi jalannya perusahaan. Pengendalian atau 
pengawasan bertujuan untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai sesuai dengan 
rencana atau tujuan perusahaan. Jika terjadi penyimpangan, harus dilakukan 
pembetulan secepatnya. 
4. Fungsi sosial; 
Koperasi juga melakukan fungsi sosial yaitu memberikan kesempatan kerja dan 
perbaikan lingkungan sekitar. 
5. Fungsi pembangunan ekonomi; 
Koperasi berperan dalam peningkatan produktivitas dan pendapatan negara 
dengan cara membayar pajak dan menjadi mitra pemerintah. 
  
Disadari bahwa lingkungan koperasi guru di SMAN 1 Babakan berubah-ubah. 
Manajemen koperasi (cq. Pengurus) harus selalu menyadari perubahan-perubahan ini. 
Ini depengaruhi oleh pendidikan, latihan serta pengalaman. Kita mengetahui bahwa 
perubahan-perubhan itu meliputi kompleks yanng mungkin tidak dapat dikuasai oleh 
(pengurus) koperasi. Oleh karena itu koperasi guru di SMAN 1 Babakan harus 
mengubah pendekatan “manajerialnya” terhadap perubahan-perubahan yang cepat ini. 
Kalau mengggunakan “konsultan” atau bimbingan direktorat mungkin tidak ada 
“Dana” dan “Waktu” maka jelas pendekatan soal harus dilakukan sendiri oleh 
koperasi. Apa yang harus dilakukan itu ialah berusaha meneliti pola-pola (perubahan) 
data. Ada yang menyimpang dari ini saja yang perlu diperhatikan sehingga tindak 




Berdasarkan pola pemikiran di atas agar koperasi dapat menjalankan 
kegiatannya dengan baik, ia harus dilengkapi dengan alat perlengkapan organisasi. 
Alat-alat perlengkapan organisasi koperasi, sebagaimana pada bentuk-bentuk 
perusahaan lainnya, adalah pilar-pilar yang akan menentukan tumbuh atau runtuhnya 
koperasi. Selain akan menentukan tujuan yang hendak dicapai, alat perlengkapan 
organisasi koperasi juga merupakan alat yang menentukan cara mencapai tujuan serta 
tercapai atau tidaknya tujuan itu. 

































BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN 
10 
 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan jelas dari skripsi ini, 
maka di bawah ini disajikan secara garis besar sistematika skripsi dengan bagian – 
bagiannya. Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) Bagian awal, (2) Bagian 
isi, (3) Bagian akhir. 
1. Bagian Awal Skripsi 
Bagian ini berisi tentang halaman judul, halaman pengesahan, motto dan 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran 
2. Bagian Isi Skripsi 
Bagian ini terdiri dari 5 bab yang meliputi : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang kajian pustaka yang membahas teori – teori serta 
keterangan – keterangan yang melandasi judul skripsi. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, meliputi : 
Pengertian metode penelitian, metode objek penelitian terdiri dari : metode 







BAB IV : PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan tentang penelitian yang dilakukan, terdiri dari: 
persipan penelitian, pelaksanaan penelitian, hasil penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
3. Bagian Akhir 
Pada bab ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran – lampiran 
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